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ABSTRAK

Riri Saputra, 2015: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPA dengan menggunakan Metode Eksperimen di Kelas
V SD Negeri 14 Mudiak Lolo. Kec. Sungai Pagu.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang timbul dalam
pembelajaran IPA, yaitu guru jarang menggunakan metode eksperimen dalam
proses pembelajaran, guru kurang menggunakan metode yang bervariasi, dan guru
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola pemikirannya
sendiri. Dampaknya hasil belajar yang diperoleh siswa rendah.Tujuan penelitian
ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen di Kelas V SD Negeri 14 Mudiak Lolo.Kec.
Sungai Pagu.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus.Data yang diperoleh melalui lembar pengamatan dan
tes.Subjek peneliti adalah guru dan siswa kelas V.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang dapat dilihat dari rata-
rata: (a) RPP siklus 1 pencapaian 62.5% kriteria kurang dan siklus 2 meningkat
menjadi 94.64% kriteria sangat baik, (b) pengamatan aspek guru siklus 1 adalah
87.5% kriteria baik, dan siklus 2 meningkat menjadi 98.21% kriteria sangat baik,
pengamatan aspek siswa siklus 1 adalah 76.8% kriteria cukup, pada siklus 2
meningkat menjadi 94.5% kriteria sangat baik, dan (c) hasil belajar pada siklus 1
adalah kognitf (64.7) afektif (63) psikomotor (53.7) rata-rata 60.5 kriteria kurang,
pada siklus 2 meningkat kognitf (84.9) afektif (82.2) psikomotor (79.1) rata-rata
82.1 kriteria baik. Dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Eksperimen di kelas V SD
Negeri 14 Mudiak Lolo, Kec. Sungai Pagu.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana proses pembelajaran IPA
menuntut pengalaman langsung siswa agar dapat mengembangkan
kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar serta dapat
melatih keterampilan anak untuk berpikir secara kreatif dan inovatif. Hal ini
dinyatakan Depdiknas (2006:24) “IPA merupakan proses pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah”. Oleh sebab itu,
pembelajaran IPA perlu diberikan sejak pendidikan dasar dengan baik, karena
berhasil tidaknya sistem pendidikan dasar sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang diberikan guru.

Pembelajaran IPA yang dipelajari di sekolah dasar (SD) dapat melatih
siswa dalam berpikir secara kreatif dan inovatif serta merupakan latihan awal
bagi siswa untuk berpikir dalam mengembangkan daya cipta dan minat secara
dini kepada alam sekitarnya yang dilakukan melalui serangkaian proses.Hal ini
juga dipertegas oleh Yager (dalam Mulyasa, 2010:5) yang menyatakan bahwa:
“Pembelajaran IPA di SD selain mengembangkan aspek kognitif juga
meningkatkan keterampilan proses, sikap, kreatifitas dan kemampuan aplikasi
konsep”. Sebagaimana yang dikemukakan Depdiknas (2006:24-25) bahwa

tujuan dari pembelajaran IPA adalah:



(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME

berdasarkan keberadaaan, keindahan, dan keteraturan dan ciptaannya,

(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran

tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara [PA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta dalam

memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, (6)

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dengan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) Memperoleh

bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
melanjutkan pendidikan ke SMP.

Dengan bertolak dari tujuan pembelajaran [PA yang telah diuraikan di
atas, maka pembelajaran IPA di sekolah semestinya merupakan kegiatan yang
disenangi, menantang, dan sangat bermakna bagi siswa serta siswa benar-benar
memahami secara fakta teori-toeri yang dipelajarinya melaui penyelidikan
alam sekitar.Sebagaimana yang dinyatakan oleh Abruscato (dalam Muslichach,
2006:7) bahwa IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian
proses yang sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan
dengan alam semesta.Untuk itu, dalam penyajian materi pembelajaran IPA
guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Namun kenyataan dilapangan khususnya dalam pembelajaran IPA di
kelas V SDN 14 Mudiak Lolo Kec.Sungai Pagu gurujarangmelaksanakan
proses pembelajaran [PA dengan menggunakan metode eksperimen untuk
materi yang membutuhkan percobaan dalam memahaminya. Perlu disadari

bahwa mengajarkan IPA dengan menggunakan metode tepat dapat menambah

daya pemahaman siswa karena pelajaran yang diterima tidak hanya didengar



dan dicatat, tetapi juga buktikan melalui eksperimen.Hal ini sesuai dengan
kerangka pembelajaran IPA, siwa mesti dilibatkan secara mental, fisik dan
sosial untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan
hukum-hukum IPA yang dipelajarinya.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 7-21 Juli
2013di SDN 14 Mudiak Lolo Kec.Sungai Pagu khususnya di kelas V, penulis
menemukan adanya permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPA. Dari
segi guru, yaitu: (1) guru jarang menggunakan metodeeksperimen dalam proses
pembelajaran yang mebutuhkan percobaan dalam memahaminya, (2)guru
kurang paham akan pentingnya metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
siswa, (3) dalam proses pembelajaran guru kurang menggunakan metode yang
bervariasi,Dampaknya bagi siswa yaitu: (1) siswa kurang memperlihatkan rasa
ketertarikan terhadap materi pembelajaran IPA karena tidak melihat secara
nyata konsep-konsep yang diajarkan, (2) Siswa kurang melihat hubungan
antara materi IPA dengan kehidupannya, (3) hasil belajar yang diperoleh siswa
kurang memuaskan.

Berikut adalah uraian nilai ulangan hariandari 10 orang siswa kelas V

SDN 14 Mudiak Lolo Kec.Sungai Pagu pada semester 1, tahun ajaran

2013/2014.
No | Nama Siswa Nilai KKM Ketuntasan B'elaJ ar
Tuntas Tidak tuntas
1 Al 60 70 v
2 ALI 90 70 v v
3 MH 60 70 v
4 RA 60 70 v
5 RI 60 70 v




6 SAB 80 70 v
7 SAR 70 70 v
8 SR 50 70 4
9 SY 50 70 4
10 TR 60 70
jumlah 640 3 7
Rata-rata 64

Sumber: Data Sekunder dari Guru Kelas V SDN 14 Mudiak Lolo, Kec.
Sungai Pagu

Nilai ini jelas belum dapat dikatakan memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minimal(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70.Dari daftar nilai
tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum memahami
materi IPA secara baik.Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, baik dari segi guru maupun
siswa.Dari segi guru karena penyajian materi masih secara konvensional
sehingga motivasi belajar siswa rendah, dari segi siswa seperti kurang
memahami materi pelajaran yang sedang disajikan.

Pembelajaran IPA akan dapat terlaksana dengan baik apabila diajarkan
dengan menggunakan atau memilih metode pembelajaran yang tepat dan
relevan dengan tuntutan materi yang akan diajarkan. Menurut Taufina
(2011:52) metode pembelajaran merupakan “prosedur, urutan langkah-langkah
dengan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran”.

Oleh karena itu guru sebagai tonggak utama pelaksana proses
pembelajaran, diharapkan dapat menentukan metode apa yang harus digunakan
sesuai dengan sifat atau jenis bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada

siswa, agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.



Banyak metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru
dalam menyampaikan materi, untuk itu guru harus dapat memilih metode
pembelajaran yang tepat.Di antara metode yang dapat diandalkan oleh seorang
guru dalam mengajarkan mata pelajaran [PA sebagai suatu mata pelajaran yang
menekankan kepada keterampilan ilmiah dan sikap adalah metode eksperimen.

Proses pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami/melakukan sendiri,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri, serta dapat
menolong siswa mengembangkan cara berpikirnya sendiri, karena dengan
menggunakan metode eksperimen ini siswa akan bekerja sendiri, dan
mengalami sendiri apa yang akan dipelajarinya tersebut, dengan kata lain siswa
akan lebih mengerti tentang materi yang sedang dibahas.

Menurut Roestiyah (2001:80)dengan melakukan eksperimen berarti
“siswa dapat terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah (scientific thingking).
Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang
dipelajarinya”

Dengan menggunakan metode eksperimen ini, maka masalah yang
dihadapi siswa akan bisa diatasi, karena dengan dilaksanakannya metode
eksperimen apalagi dalam pembelajaran IPA, siswa akan lebih berperan aktif,
dan situasi belajar akan lebih menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai akan mudah dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian

tentang“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA



dengan Menggunakan Metode Eksperimendi Kelas V SDN 14 Mudiak
Lolo Kec. Sungai Pagu”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDN 14
Mudiak Lolo kec. Sungai Pagu?Rumusan masalah umum di atas dapat dirinci
secara khusus sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDN 14
Mudiak Lolo Kec. Sungai Pagu?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDN 14
Mudiak Lolo Kec. Sungai Pagu?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPAdengan menggunakanmetode eksperimendi kelas V. SDN 14 Mudiak
Lolo Kec. Sungai Pagu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penulisan adalah untukmendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDN 14 Mudiak
Lolo Kec. Sungai Pagu.Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk

mendiskripsikan:



1. Rencana pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDN14 Mudiak Lolo Kec.
Sungai Pagu.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakanmetode eksperimendi kelas V. SDN 14 Mudiak Lolo Kec.
Sungai Pagu.

3. Hasil belajar siswa menggunakanmetode eksperimendi kelas V SDNI14
Mudiak Lolo Kec. Sungai Pagu.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang terkait.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa
dalam bidang studi [PA dengan menggunakan metode edksperimen.

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar IPA dengan
menggunakan metode eksperimen.

b. Bagi Guru

1) Memberi wawasan bagi guru pentingnya penggunaanmetode
eksperimendalam proses pembelajaran IPA.

2) Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

dalam bidang studi [PA.



c. Bagi Lembaga
Menemukan solusi untuk meningkatkan prestasi belajar IPA

dengan menggunakanmetode eksperimen.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari
dua kata dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan
sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan.

Mulyasa (2010:212) menyatakan “Hasil belajar merupakan
prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator
kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.”

Sementara menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya.”

Sedangkan Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) menyatakan
bahwa “Hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga macam yakni (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, dan (c)
sikap dan cita-cita.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar
adalah perubahan yang dialami siswa setalah mengikuti pembelajaran
menyangkut tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa

disetiap mata pelajaran di sekolah.
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b. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Secara umum hasil belajar dibedakan atas 3 jenis yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor.
Menurut Sudjana (2005:50-54) jenis-jenis hasil belajar adalah:
(1) Hasil belajar bidang kognitif yang terdiri dari (a) hasil
belajar pengetahuan hafalan (b) hasil belajar pemahaman (c)
hasil belajar penerapan (d) hasil belajar analisis (e) hasil
belajar sintesis (f) hasil belajar evaluasi, (2) hasil belajar
bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil
belajar bidang afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru atau teman sekelas
dan (3) Hasil belajar bidang psikomotor yang tampak dalam
bentuk keterampilan (skill), atau kemampuan bertindak
individu.
Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) memaparkan klasifikasi tiga
ranah sebagai berikut :

Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni mencakup pengetahuan atau ingatan,
pemahaman (comperehension), penerapan (aplplication), penguraian
(analysis), sintesis dan penilaian (evaluation).

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, sikap,
emosi dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar

tertentu.Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks,

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan
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atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif
dan interpretatif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar sebagai objek penilaian dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis antara lain keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan
dan pengertian, serta sikap dan cita-cita. Namun jenis yang banyak
digunakan dapat dibagi menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor.

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

Pembelajaran IPA yang diberikan di SD memiliki pengertian
tersendiri  sehingga dapat dipahami dengan baik dalam
pengaplikasiannya dalam kehidupan. Selain itu, suatu pengertian yang
jelas akan dapat memberikan pemahaman yang mudah di mengerti
dalam mempelajari IPA dalam berbagai situasi. Oleh sebab itu,
pengertian IPA perlu dipahami secara jelas sehingga dapat
mengantarkan kita pada proses berpikir yang mudah dipahami dalam
menerapkan [PA dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Carin & Sund (Dalam Muslichach, 2006:7) menyatakan
IPA adalah “suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui
observasi dan eksperimen yang terkontrol”.

Menurut Depdiknas (2006:24), “IPA adalah pembelajaran yang

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
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sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
hasil saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Menurut Muslichach (2006:7), “IPA adalah pengetahuan
manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol”.
Pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa IPA adalah pembelajaran yang berhubungan dengan cara
mencari tahu alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu cara kerja,
cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.
. Tujuan Pembelajaran IPA
Pemblajaran IPA di SD harus memiliki tujuan yang jelas dan
terarah agar hasil belajar yang didapat sesuai dengan yang diharapkan.
Depdiknas (2006:24-25) menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran
IPA di SD/MI adalah sebagai berikut:
(1)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME
berdasarkan keberadaaan, keindahan, dan keteraturan dan
ciptaannya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, (4) Mengembangkan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)
Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta dalam
memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, (6)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dengan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7)

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar melanjutkan pendidikan ke SMP.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Muslichah (2006:23)
menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah: (1)

menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains,

teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan
pengetahuan dan pengembangan konsep-konsep IPA yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

(4) ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan

lingkungan alam, (5) menghargai alam sekitar dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan IPA adalah untuk
menguasai konsep, keterampilan, dan memanfaatkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD.

Ruang lingkup bahan-bahan kajian [PA untuk SD/MI adalah: (1)
makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) benda/materi,
sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat, cair dan gas, (3)
energi dan perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta, meliputi;
tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya (Depdiknas
2006:25).

Pendapat ini juga dipertegas oleh Maslichah (2006:24) yang
menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk

hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat,
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cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4)
bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya, (5) Sains, lingkungan teknologi dan
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains
dan saling keterkaitan dengan lingkungan, teknologi, dan
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang
lingkup bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan,
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya,
bumi dan alam semesta. Adapun materi perubahan sifat benda termasuk

dalam ruang lingkup benda/materi.

. Materi Perubahan Sifat Benda

Materi perubahan sifat benda ini terdapat pada kompetensi
dasar 4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat
benda, baik sementara maupun tetap dalam KTSP di kelas V SD.

Azmiyawati(2008:70) berpendapat bahwa “Faktor-Faktor yang
mempengaruhi perubahan sifat benda adalah: pemanasan, pembakaran,
pencampuran dengan air dan pembusukan.” Sementara macam-macam
perubahan sifat benda terdiri atas dua yaitu: perubahan sifat benda yang
bersifat sementara dan perubahan sifat benda yang bersifat tetap.

1) Berbagai Penyebab Perubahan Sifat Benda
Benda dapat berubah sifat apabila ada perlakuan atau
peristiwa yang mengenainya.Benda dapat mengalami perubahan

wujud jika mendapat perlakuan berikut ini.
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a) Pemanasan

N Pemanasan lilin berbeda dengan

A“‘:'—’ / pembakaran lilin.Pemanasan lilin
—9 ]

tidak terjadi secara langsung.Lilin

ditempatkan pada sebuah

wadah.Selanjutnya wadah dipanaskan. Batang lilin yang semula
berbentuk padat akan mencair karena meleleh. Selanjutnya,
cairan dari batang lilin akan berubah bentuk menjadi padat lagi
setelah dingin. Sumbu lilin tidak akan mengalami perubahan.

b) Pembakaran
Saat berkemah, biasanya kita membuat api unggun pada malam
hari. Api unggun dibuat dengan mengumpulkan kayu-kayu,
kemudian dibakar. Akibat peristiwa pembakaran ini, kayu yang
semula bersifat padat dan keras berubah bentuk menjadi arang
dan abu.Arang mempunyai sifat rapuh, sementara abu berbentuk
serbuk.Pembakaran dapat mengubah sifat benda.

¢) Pencampuran dengan Air
Para pekerja bangunan menggunakan berbagai macam bahan
bangunan yang dicampur dengan air.Misalnya semen, pasir, dan
kapur.Semen berbentuk serbuk.Setelah dicampur dengan air,
semen berubah menjadi agak lengket. Jika sudah kering,

campuran ini akan berubah menjadi keras dan kuat.
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d) Pembusukan
Buah pisang yang telah matang akan membusu kbila dibiarkan
selama beberapa hari. Proses pembusukan ini akan mengubah
sifat-sifat buah tersebut. Perubahan yang terjadi meliputi
kekerasan, bau, dan warnanya.Buah pisang yang busuk baunya
tidak sedap. Kulit buah yang semula berwarna kuning akan
berubah menjadi cokelat kehitaman. Apabila dipegang,
dagingbuahnya terasa lunak.
2) Macam-Macam Perubahan Sifat Benda
Pada dasarnya perubahan sifat benda dapat dibedakan
menjadi dua.Sifat perubahan tersebut yaitu perubahan yang bersifat
sementara dan perubahan yang bersifat tetap.
a) Perubahan Sifat Benda yang Bersifat Sementara
Perubahan bersifat sementara adalah
perubahan benda yangdapat kembali ke

wujud semula dan tidak menghasilkan

disebut juga perubahan fisika.Contoh
perubahan yang bersifat sementara yaitu perubahan wujud air
menjadi es.Air berwujud cair, dapat berubah menjadi es yang
berwujud padat.Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat
disebut membeku.Es dapat berubah wujud menjadi air kembali

jika dipanaskan.Perubahan wujud ini disebut
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mencair.Perubahan sifat pada benda tersebut bersifat sementara,
karena benda dapat kembali ke wujud semula.
b) Perubahan Sifat Benda yang Bersifat Tetap
Perubahan bersifat tetap adalah perubahan benda yang tidak
dapat kembali ke wujud semula.Perubahan ini menghasilkan zat
baru.Perubahan bersifat tetap disebut juga perubahan
kimia.Contoh perubahan yang bersifat tetap, yaitu perubahan
wujud kertas yang dibakar menjadi abu.
3. Hakekat Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami/melakukan sendiri,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri, sehingga
siswa akan lebih mengerti tentang materi yang sedang dibahas.
Menurut Roestiyah (2001:80) metode eksperimen adalah “salah
satu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang
suatu hal; mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya,
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi
oleh guru”.
Menurut Sudjana (2005:83) metode eksperimen merupakan
“metode mengajar yang sangat efektif, sebab membantu para siswa
untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data)

yang benar”.
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Menurut Schoenherr (dalam Sapriati, 2007:3.14) “metode
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains,
karena metode eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara
optimal. Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-
konsep dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan
dalam kehidupannya”

Melihat paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan percobaan-percobaan
untuk mencari jawaban/ membuktikan suatu teori, sehingga melalui
metode eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA sesuai materi

yang di pelajarinya.

Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen

Metode eksperimen bertujuan agar siswa dapat terlatih dalam
cara berpikir yang ilmiah (scientific thingking). Dengan eksperimen
siswa juga dapat menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang
dipelajarinya

Menurut Roestiyah (2001:80) “penggunaan metode eksperimen
mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan
sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya

dengan mengadakan percobaan sendiri”.
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Menurut Amelia (2007:3.14) “metode eksperimen adalah
metode atau cara di mana guru dan murid bersama-sama mengerjakan
sesuatu latihan atau percobaan yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau akibat dari suatu aksi”.

Menurut Sudjana (2005:83) “metode eksperimen digunakan bila
siswa bermaksud mengetahui tentang bagaimana proses mengatur,
membuat, bekerja, menggunakan, mengetahui kebenaran, terdiri dari
apa dan cara mana yang paling tepat”.

Melihat tujuan dari metode eksperimen yang telah diutarakan di
atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen bertujuan untuk
melatih siswa aktif dan berpikir kritis, sehingga siswa menemukan

bukti kebenaran dari teori yang sedang dipelajarinya.

Kelebihan Metode Eksperimen
Setiap metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran
memiliki keunggulan tersendiri, begitu juga halnya dengan metode
eksperimen. Menurut Moedjiono (1992:78) metode eksperimen
memiliki kelebihan sebagai berikut:
(a) Siswa secara aktif terlibat dalam mengumpulkan fakta,
informasi atau data yang diperlukannya melalui percobaan yang
dilakukannya. (b) Siswa memperoleh kesempatan untuk
membuktikan kebenaran dari teori-teori yang diterimanya secara
empiris melalui eksperimen, sehingga siswa terlatih untuk
membuktikan ilmu secara ilmiah. (c) Siswa berkesempatan
untuk melaksanakan prosedur metode ilmiah, dalam rangka
menguji kebenaran hipotesis.

Senada dengan pendapat di atas, Roestiyah (2001:82)

menjelaskan keunggulan metode eksperimen adalah:
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(1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah
dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah
percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dan tidak
mudah percaya pula kata orang, sebelum ia sendiri mebuktikan
kebenarannya. (2) Mereka lebih aktif berpikir dan berbuat. (3)
Selain memperoleh ilmu pengetahuan, siswa juga mendapat
pengalaman praktis dan keterampilan dalam menggunakan alat-
alat percobaan. (4) Siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu
teori, sehingga mengubah sikap siswa menjadi lebih rasional.

Menurut Sagala (2008:220) kelebihan metode eksperimen yaitu:
(a) Metode eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri.
(b) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksploratoris tentang sains dan teknologi, atau sikap dari
seorang ilmuan. (c) Siswa belajar dengan melangalami atau
mengamati sendiri suatu proses atau kejadian. (d) Siswa
terhindar dari verbalisme. (e)Memperkaya pengalaman dengan
hal-hal yang objektif dan realistis. (f) Mengembangkan sikap
berpikir ilmiah. (g) hasil belajar akan tahan lama dan
internalisasi.

Berdasarkan kelebihan metode eksperimen yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi
siswa. Sebab melalui eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA.
. Langkah-Langkah Metode Eksperimen

Metode eksperimen yang digunakan dalam pembelajaran
memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan baik.Hal ini
bertujuan agar eksperimen yang dilakukan terarah dan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.Menurut Roestiyah (2001:81) lagkah-
langkah metode eksperimen yaitu:

(a) menjelaskan tujuan eksperimen (b) menjelaskan alat dan

bahan yang akan dipergunakan untuk eksperimen (c)
Menjelaskan variabel-variabel yang dikontrol dengan ketat (d)
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seluruh proses dan hal-hal yang penting saja yang harus dicatat.
(e) Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa uraian,
perhitungan, grafik dan sebagainya (f) selama eksperimen
belangsung guru harus mengawasi siswa (h) setalah selesai guru
harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan ke
kelas, dan mengevalusi dengan tes atau sekedar tanya jawab.

Langkah-langkah metode eksperimen menurut Sapriati
(2007:3.14) yaitu :

(a) Jelaskan tujuan dan harapan apa yang akan diinginkan dari
eksperimen itu. (b) sebutkan alat dan bahan yang diperlukan,
berapa ukuran atau takaran yang dibutuhkan. (c) terangkan
tahap-tahap kegiatannya, atau tahap-tahap prosesnya. (d) apa-
apa saja yang perlu diamati, dan dicatat, semua hal tersebut di
atas tertuan dalam satu buku petunjuk eksperimen. (e) dalam
menarik kesimpulan harus hati-hati, sehingga kesimpulannya
benar dan tidak keliru.

Amelia (2007:3.15) memaparkan  langkah-langkah dalam
melakukan eksperimen, yaitu : (a) Menjelaskan tujuan melakukan
eksperimen (b) Menjelaskan alat dan bahan yang akan dipergunakan
untuk eksperimen (c) Menjelaskan langkah-langkah kegiatan
eksperimen (d) Mengamati eksperimen dan mencatat hasil eksperimen
siswa dan LKS (e) Menyimpulkan hasil eksperimen.

Pendapat ahli tentang langkah-langkah penggunaan metode
eksperimen, yang penulis gunakan adalah langkah-langkah metode
eksperimen menurut Amelia karena lebih sederhana dan mudah

diterapkan dalam proses pembelajaran di SD.
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KERANGKA TEORI

Hasil belajar merupakan keberhasilan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang di ukur melalui tes. Keberhasilan yang
diperoleh siswa dapat dilihat dari perubahan yang tingkah laku pada siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu perubahan dari yang tidak tahu
menjadi tahu, perubahan kebiasaan, kesanggupan menghargai orang lain,
perkembangan sikap sosial dan emosional. Untuk mencapai hasil belajar IPA
yang baik salah satunya dapat dicapai melalui penggunaan metode
eksperimendalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami/melakukan sendiri,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat menolong
siswa mengembangkan cara berpikirnya sendiri, karena dengan menggunakan
metode eksperimen ini siswa akan bekerja sendiri, dan mengalami sendiri apa
yang akan dipelajarinya tersebut, dengan kata lain siswa akan lebih mengerti
tentang materi yang sedang dibahas.

Dengan menggunakan metode eksperimen ini, maka masalah yang
dihadapi siswa akan bisa diatasi, karena dengan dilaksanakannya metode
eksperimen apalagi dalam pembelajaran IPA ini, siswa akan lebih berperan
aktif, dan situasi belajar akan lebih menyenangkan, sehingga tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai akan mudah dilaksanakan sesuai dengan

yang diharapkan.
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Tahapan-tahapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA yang

dikembangkan dari pendapat Amelia (2007:3.15) adalah sebagai berikut:

1) Menjelaskan tujuan melakukan eksperimen
Pada tahap ini siswa mendengarkan tujuan melakukan eksperimen dari
guru serta melakukan tanya jawab mengenai pengalaman melakukan
eksperimen

2) Menjelaskan alat dan bahan yang akan dipergunakan untuk eksperimen
Pada tahap ini siswa mempersiapkan alat dan bahan dan mendengarkan
penjelasan tentang alat dan bahan yang akan digunakan.

3) Menjelaskan langkah-langkah kegiatan eksperimen
Pada tahap ini siswa menerima LKS dari guru, mengamati LKS, dan
mengajukan pertanyaan jika ada langkah-langkah yang kurang
dipahami.

4) Mengamati eksperimen dan mencatat hasil eksperimen
Pada tahap ini siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah yang
ada pada LKS, serta mengamati dan mencatat hasil eksperimen ke dalam
LKS.

5) Menyimpulkan hasil eksperimen.
Pada tahap ini siswa mendiskusikan hasil eksperimen di dalam kelmpok,
membacakan hasil eksperimen serta bersama-sama menyimpulkan hasil

eksperimen.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas V SD dengan metode eksperimen
dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
metode pembelajaran, model pembelajaran, media dan sumber
pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah metode
eksperimen, antara lain: menjelaskan tujuan melakukan eksperimen,
menjelaskan alat dan bahan yang akan dipergunakan untuk eksperimen ,
menjelaskan  langkah-langkah  kegiatan  eksperimen, mengamati
eksperimen dan mencatat hasil eksperimen siswa dan LKS, menyimpulkan
hasil eksperimen. Peneliti juga mempersiapkan lembaran observasi untuk
diberikan kepada observer yang mengamati jalannya proses pembelajaran.
Berdasarkan lembaran pengamatan memperoleh nilai persentase untuk
perencanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah 62,5% masuk dalam
kriteria kurang meningkat pada siklus 2 menjadi 94,64% dengan kriteria
yang sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode eksperimen terdiri dari

kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan
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akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimenterdiri dari 5 langkah, menjelaskan tujuan melakukan
eksperimen, menjelaskan alat dan bahan yang akan dipergunakan untuk
eksperimen, menjelaskan  langkah-langkah  kegiatan  eksperimen,
mengamati eksperimen dan mencatat hasil eksperimen, menyimpulkan
hasil eksperimen. Selain itu, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam 2
siklus yang mana siklus 1 terdiri atas dua kali pertemuan dan siklus 2
dilaksanakan dua kali pertemuan. Berdasarkan lembar pengamatan
aktivitas guru maka pada siklus 1 memperoleh nilai persentase 87,5%
dengan kriteria baik meningkat pada siklus 2 menjadi 98,21% dengan
kriteria sangat baik. Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran dilihat
dari aspek siswa pada siklus 1 memperoleh nilai persentase 76,8%dengan
kriteria cukup meningkat pada siklus 2 menjadi 94,5% dengan kriteria
sangat baik.

. Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas [V SDN
14 Mudiak Lolo Solok Selatan, dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa yang mencakup tiga aspek,
yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor, yang dimulai
dari siklus 1 sampai siklus 2. Nilai rata-rata ketiga ranah pada siklus 1
adalah 60,5 dengan kriteria keberhasilannya Kurang (D), sedangkan nilai
rata-rata ketiga ranah pada siklus 2 adalah 82,1 dengan kriteria

keberhasilannya baik (B).
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Untuk menerapkan penggunaan model metode eksperimen dalam
pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah
pembelajaran menggunakan metode eksperimen.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen,
yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah metode eksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, metode eksperimen
dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dapat ditingkatkan dengan

menggunakan metode eksperimen.



